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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
4.2. KESIMPULAN

Dari hasil kerja praktek yang penulis laksanakan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Cimahi, dan berdasarkan pembahasan pada Bab III tentang “Prosedur Pelunasan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Cimahi”, penulis dapat menarik kesimpulan tentang pembahasan sebagai berikut :

1. Prosedur pelunasan KPR pada PT Bank Tabungan Negara (prsero) Kantor Cabang Cimahi dilakukan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana dalam pelaksanaannya debitur harus memenuhi seluruh kewajibannya kepada bank BTN atas kredit yang telah diambilnya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati antara pihak debitur dan pihak bank.

2. Dasar peraturan yang digunakan dalam pelunasan kredit pemilikan rumah, terdapat dalam Ketentuan dan Syarat-syarat Umum Perjanjian Kredit Pemilikan Rumah - pasal 10 ayat 1 tentang pelunasan dipercepat dan angsuran ekstra.
3. System yang digunakan dalam prosedur pelunasan KPR adalah system langsung, yaitu debitur membayar seluruh sisa kredit langsung ke loket pembayaran (teller) 

4. Besar biaya pada prosedur pelunasan kredit pada PT Bank Tabungan Negara (prsero) Kantor Cabang Cimahi adalah biaya pembelian meterai Rp. 6.000,-dan keperluan fotocopy syarat-syarat pelunasan. Selain itu untuk pelunasan dipercepat dikenbakan penalty yaitu sebesar !% dari sisa pokok kredit.

4.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai masukan kepada PT Bank Tabungan Negara (Persero), diantaranya :

1. Dalam hal pelaksanaan pelayanan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, diperlukan adanya penambahan tenaga kerja terutama pada pelayanan kredit sehingga dapat mempermudah dan memperlancar pelaksanaan pekerjaan.

2. Perlu ditingkatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait sehingga keterlambatan penyelesaian dan penyerahan dokumen pokok dapat terhindari

3. BTN diharapkan dapat memberikan penjelasan dan informasi yang lebih jelas dan rinci mengenai pelunasan KPR baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti memberikan informasi melalui brosur yang berisi entang syarat-syarat yang digunakan dalam pelunasan KPR sehingga pelunasan dapat berjalan lancer.

4. Diharapkan BTN juga dapat menambah jumlah teller untuk memperlancar transaksi karena sering terjadi antrian yang cukup panjang pada saat pembayaran tabungan ataupun pelunasan kredit di loket pembayaran. Sebaiknya juga dilakukan system penomoran atau memakai nomor antrian agar tercipta suasana yang lebih tertib lagi. 
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